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Karya ini saya persembahkan untuk
- orang tuaku tercinta




“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”
(QS. Ar Rahman: 13)
“Orang yang mudah tersenyum dalam menjalani hidup ini
bukan saja orang yang paling mampu membahagiakan diri sendiri;
tetapi juga orang yang mampu berbuat,
orang yang paling sanggup memikul tanggung jawab,
orang yang paling tangguh menghadapi kesulitan dan memecahkan persoalan,
serta orang yang paling dapat menciptakan hal-hal yang bermanfaat





Puji syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
karunia, segala nikmat, dan kekuatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial dan Faktor – faktor
yang Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial dalam
Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, sebagai tugas akhir guna  memenuhi syarat-syarat
untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Sebelas Maret.
Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini tidak terlepas dari
dorongan dan bantuan banyak pihak. Oleh karenanya, penulis dengan ini mengucapkan
terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. Bambang Sutopo, M.Com., Ak., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sebelas Maret.
2. Drs. Jaka Winarna M.Si., Ak., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sebelas Maret.
3. Bapak Sri Suranta, SE, M.Si, Ak. selaku pembimbing skripsi. Atas semua kritik,
saran, dan perhatianya yang sangat membantu penulis untuk mencapai hasil yang
terbaik. Terimakasih ya pak, karena sudah berkenan untuk membimbing saya
dalam penyelesaian tugas akhir ini. Maaf atas semua keteledoran saya.
4. Bapak Doddy Setiawan, SE, M.Si, Ak. selaku pembimbing akademik dan juga
pernah turut membimbing saya dalam menjalankan tugas akhir ini. Maturnuwun
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nggih pak untuk semuanya, maaf batas waktu yang diberikan oleh bapak tidak
bisa saya penuhi. Semoga proses kuliah bapak diberikan kelancaran. Amin.
5. Keluargaku yang selalu memberikan dukungan, kepercayaan, dan doa-doa yang
selalu terpanjatkan di setiap malam. Maaf, maaf, belum bisa menjadi anak seperti
yang diharapkan bapak ibu…
6. Adik-adikku, Wilis, Lina, Isti dan Sifa yang sudah berkenan untuk direpoti dalam
proses penyelesaian tugas akhir ini. Tengkyu ya cah ayu, makan-makan nya
nunggu gaji pertamaku dulu..
7. Keramen crew…, all of  you are special
8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.
Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu kritik
dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak yang memiliki ketertarikan dengan
penelitian ini sangat penulis harapkan demi perbaikan yang berkelanjutan.
Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membutuhkan di kemudian hari. Terima kasih.





Penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. My Family…, bapak, ibu, adik, mas dan mbak.
Maaf, maaf, maaf, dita terlalu seenaknya sendiri. Semoga bapak dan ibu
senantiasa diberikan kesehatan dan kesabaran. Buat sofyan “sorry le, aku
mengurangi jatahmu ya. Hehe, termasuk komputermu juga jadi korban… Mas
dan mbakku, “sing akur ya..”
2. My second family, KERAMEN CREW. All of you are special..
Urut dari yang tua. Mbak yuls, haha akhirnya ketahuan juga siapa pangeranmu.
semoga aku bisa segera menyusulmu ya. Mbak Cici, ya,ya,ya, duniamu memang
hanya dengan anak kecil dan memasak. Ndang gawe catering KERAMEN, aku
tak jadi manager keuangannya aja…Ima, ehm calon jadi penduduk solo ya.
Setelah jadi tetuanya takmiroh, pastinya lanjut jadi…(sensor).Hihihi, terlalu
banyak yang harus kuucap untukmu. Bu Iqbal (oops..) Tutut Wulandari, akhwat
tertinggi seUNS ini akhirnya telah menggenapkan setengah diennya juga. Tenang
jenk, kita masih bisa jalan-jalan ke SGM, asal sudah dapat ijin dari your
husband. Oya, semua itu ada jatahnya sendiri-sendiri kok, kamu pasti
kebagian..:)  Thanks for everything. Nero (Nur Khotimah), anak kecil yang
kesasar di lingkungan sesepuh tapi yang selalu membuat warna tersendiri di
KERAMEN. Tengkyu ya ne, atas kesediaanmu untuk merawatku di kala sakit
menjelang pendadaran, hehe sehingga malah akhirnya kamu ketularan sakit juga.
3. “Ibu”, maturnuwun wejangannya. Saya memang harus memilih, termasuk untuk
tidak ke negeri jiran…maturnuwun bu
4. Teman-teman F4 yang aneh bin lucu tapi menginspirasi...
6 bidadari = Ima hehehe dimana-mana selalu ketemu, di kelas-organisasi-kos-F4
semoga ukhuwah ini abadi ya, Wulan yang selalu mengalah untuk semuanya dan
selalu dijadikan “dosen” diantara kita-kita ini. Semangat ya wul, sukses dengan
cita-citamu, Ucix holix yang selalu membuat kejutan diantara kita-kita. Ayo
ndang dadi penulis wae trus kita bikini usaha bareng, Novi hehehe yang paling
“menyeramkan” diantara 7 bidadari. Ndang gawe taman cerdas dewe wae, oya
aku masih bingung dengan jalan menuju rumahmu… Shinta yang selalu lucu
bagaimanapun kondisinya. Aku akan selalu merindukanmu sin, Putri yang selalu
menginginkanku untuk segera lulus…. Boz, ki aku wis lulus…, tapi aku masih
merindukan sms mu yang “menyebalkan” itu…
Ikhwan F4. A’Krisna, A’Khayat, A’Taufiq, A’Efendi, A’Hijar, dan A’Caesar.
Maturnuwun untuk semuanya.
5. Teman-teman BEM, hmmmm...luar biasa
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BEM Bercahaya, Presiden Krisna, Pak Sekjen Herman, Mankeu Astri, Menlu
Susilo, MenPOSDM Putri dan Mensosmasy Andriy.. semoga kita masih bisa
ketemu di reuni BEM FE  tahun depan ya. Dagri’ers Budi Subarjo, Nur Alfiudin,
Wisnu Wicaksono, Darwin, cah ayune Mari Wardani dan Tantri, tengkyu ya.
BEM Berkobar, Presiden Krisna, Menkeu Ririn, Mendari Sigma, Menlu
Gunawan, MenPOSDM AgusR, Menkeil Candra Avianto, Kabiro Sosmas Zuhud
Rozaki, Kabiro Riset Pak Dona and Etika, Kabiro Medinfo Pak Agus Purwanto
and Dzakiyyah Ulfa...,Mbak Sriiii, Sonia Atika Suri, Siti Marlina, Pak AgusPur,
Wachid, Anang, Dias, Charla, Karina,....fiuh masih kurang banyak yang belum
terabsen. Maap bagi yang belum diabsen, tapi apapun itu semoga lain kali masih
ada kesempatan untuk lomba makan krupuk, balap karung dan pukul air lagi ya...
6. Teman-teman KAMDA SOLO, Edisi absen kontingen 2004 plus-plus : Ai’, Ery
Riesta, Maryanti, Siti Marlina, Fenti Hernawati, Sri Indah Rini Astuti, Sonia
Atika Suri, Nunik kapan ni kita “arisan”. Kontingen ikhwan: Pak Samsul, Pak
Ridwan (afwan pak, sering bolos. Tapi insyallah selama masih di solo saya siap
membantu), Pak Saras, Pak Bahtiar, A’Krisna, A’Ircham.., ngapunten kalo saya
sering mbalelo .Ya, walaupun baru beberapa bulan menjadi keluarga besar
KAMDA, tapi telah banyak hal yang menjadi inspirasi dalam hidup saya.
“Sahabat EASY” di Bimbel EASY, A’Taufiq, A’Hery, U’Citra, U’Arum
afwan, afwan, afwan dan syukron jazakumullah khoiron katsir atas pengertiannya
saat saya tidak bisa mendampingi.Insyallah usaha kita tidak akan sia2..
7. Adik-adik FE UNS 2005. U’Lince dan U’Indah (ayo nggarap proyek Magelang
di Solo, mumpung belum meninggalkan Solo ki..), U’Isti, U’Sifa, U’Wilis,
U’Tanti, A’Susilo, A’Udin, A’Ican.Hehehe, cuma absen. Sing akur ya, ni sudah
mulai pada meninggalkan Solo to, biasanya yang jauh itu akan dirindukan ..:)
8. Adik-adik FE UNS 2006 & 2007. U’PHOENIX, U’Ayut, U’Qiqi, U’Hesti,
U’Fitri, U’rini, U’Puspa, A’Bardjos. Semangat terus ya, perjalanan kalian
masih panjang...
9. Plus-plus..., Mbak Farida, Mbak Catur, Mbak Nurul, Mbak Sri, mbak2ku
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Bab pertama dalam penelitian ini akan memaparkan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan juga manfaat
penelitian bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pada tahun 1999 berdasarkan hasil survei The Millenium Poll on CSR
(Corporate Social Responsibility) yang dilakukan Environics International
(Toronto), Conference Board (New York) dan Prince of Wales Business Leader
Forum (London) pada 25 ribu responden di 23 negara terungkap suatu fakta yang
dapat menjadi kecenderungan pada tahun-tahun selanjutnya. Fakta tersebut adalah
dalam membentuk opini tentang perusahaan, 60% responden menyatakan praktik
terhadap karyawan, etika bisnis, dampak terhadap lingkungan dan CSR, paling
banyak berperan. Sementara itu, 40% menyebut citra perusahaan dan citra merk
yang paling berpengaruh. Kemudian hanya 1/3 yang mendasari opininya atas
faktor bisnis, seperti finansial, ukuran perusahaan, strategi ataupun manajemen.
Lebih lanjut, sikap konsumen terhadap perusahaan yang dinilai tidak melakukan
CSR adalah ingin “menghukum” (40%), sementara 50% responden tidak akan
membeli produk yang bersangkutan dan bicara kepada orang lain tentang
kekurangan perusahaan itu (Hasibuan dan Sedyono, 2001: 22 ).
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2Dari ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa isu CSR tidak bisa
dikesampingkan begitu saja oleh pihak manajemen perusahaan. Menurut World
Business Council for Sustainable Development, Corporate Social Responsibility
(CSR) adalah komitmen berkelanjutan dari bisnis atau perusahaan untuk
berperilaku etis dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi seraya menaikkan
kualitas hidup karyawan serta keluarganya maupun komunitas sekitarnya dan
masyarakat luas. Pemikiran yang mendasari pengertian tersebut adalah
perusahaan tidak hanya berkewajiban ekonomis dan legal (kepada shareholder),
tapi juga ke pihak lain yang berkepentingan (stakeholder), yang jangkauannya
melebihi segala kewajiban di atas (Hasibuan dan Sedyono, 2002: 55 ).
Ullman (dalam Sujatmoko, 2007) menyatakan bahwa kesuksesan
perusahaan tidak hanya terletak pada kemampuannya dalam membangun
hubungan yang baik dengan pemegang saham (shareholder) saja, akan tetapi
perusahaan juga perlu membangun hubungan yang baik dengan individu,
masyarakat dan lingkungan sebagai stakeholder dalam pembuatan keputusan
perusahaan. Setelah CSR dilaksanakan, perlu adanya pengungkapan agar pihak
lain mengetahui tentang aktivitas CSR yang telah dilakukan perusahaan sehingga
legitimasi sosial yang diharapkan bisa terwujud. Terkadang perusahaan telah
melakukan banyak hal bagi para stakeholder, namun tidak melakukan proses
sosialisasi atas apa yang dilakukannya itu kepada pihak–pihak yang
berkepentingan dengan informasi tersebut. Dari kondisi ini akan mengakibatkan
terjadinya ketimpangan informasi, perusahaan merasa sudah melakukan
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3kewajibannya tapi di sisi lain para stakeholder merasa belum terpenuhi haknya
oleh perusahaan.
Tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang
transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin
bagus (good corporate governance) semakin memaksa perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat membutuhkan
informasi mengenai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aktivitas
sosialnya agar hak masyarakat untuk hidup aman dan tentram, kesejahteraan
karyawan dan keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi.
Informasi akan kondisi suatu perusahaan merupakan hal penting bagi para
stakeholder suatu perusahaan, baik informasi keuangan maupun informasi non-
keuangan. Informasi tersebut akan mempengaruhi aktifitas atau tindakan dari para
stakeholder terhadap perusahaan tersebut.  Bagi investor adanya informasi yang
lengkap dan akurat akan kondisi perusahaan, memungkinkan investor untuk
melakukan pengambilan keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh
sesuai dengan yang diharapkan. Demikian halnya dengan para kreditor, pemasok,
ataupun karyawan perusahaan.   Salah satu informasi yang sering diminta untuk
diungkapkan perusahaan saat ini adalah informasi tentang tanggung jawab sosial
perusahaan (Sembiring, 2005).
Penelitian mengenai pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggraini
(2006). Dalam Anggraini (2006), menggunakan sampel seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI selama tahun 2000 - 2004, mereka menemukan bahwa faktor
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4kepemilikan manajemen dan tipe industri high profile berpengaruh positif atas
kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial. Untuk
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial dalam laporan keuangan
tahunan perusahaan tidak banyak diungkapkan seperti banyaknya pengungkapan
informasi keuangan oleh hampir sebagian besar perusahaan sampel. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jenis perusahaan
sampel yang digunakan, jangka waktu pengamatan dan juga variabel yang
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, perusahaan sampel yang
digunakan adalah hanya perusahaan manufaktur sedangkan dalam penelitian
sebelumnya menggunakan seluruh jenis perusahaan yang terdaftar dalam BEI.
Penggunaan perusahaan manufaktur saja dikarenakan pada perusahaan
manufaktur memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan dengan
jenis perusahaan yang lain. Dari jangka waktu pengamatan, dalam penelitian ini
hanya menggunakan 1 periode waktu saja, yaitu tahun 2008, sedangkan pada
penelitian sebelumnya menggunakan 5 periode waktu. Dari variabel independen
yang digunakan, dalam penelitian sebelumnya menggunakan 5 variabel
independen, yaitu prosentase kepemilikan manajemen, tingkat leverage, ukuran
perusahaan, tipe industri, dan profitabilitas. Adapun dalam penelitian ini yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah variabel independen yang
berupa prosentase kepemilikan manajemen digantikan oleh 1 variabel baru yang
lain, yaitu status perusahaan.
Hasil berbeda sebelumnya telah ditemukan oleh Sembiring (2005), bahwa
yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial adalah size perusahaan,
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5profile perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Menurut Fitriani (2001), ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi dari kelengkapan pengungkapan sukarela. Dari
penelitiannnya ditemukan bahwa faktor status perusahaan, jenis perusahaan, net
profit margin serta Kantor Akuntan Publik yang mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan sukarela. Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Marwata (2001), yang mana melakukan penelitian mengenai
hubungan antara karakteristik perusahaan dan kualitas ungkapan sukarela pada
laporan tahunan perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ukuran
perusahaan dan penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya berpengaruh positif
signifikan dengan kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Namun,
dalam penelitian ini faktor status perusahaan  tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan.
Ketidakkonsistenan hasil temuan penelitian sebelumnya tersebut
mendorong peneliti untuk menguji kembali secara empiris mengenai faktor –
faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
pada perusahaan manufaktur serta untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
menunjukkan tanggung jawabnya terhadap  kepentingan sosial dengan
memberikan informasi pertanggungjawaban sosial. Penelitian ini menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2008. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan semua jenis
perusahaan yang terdaftar di BEI tanpa membedakan jenis industri.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengungkapan Informasi
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6Pertanggungjawaban Sosial dan Faktor – faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial dalam Laporan
Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan yang
akan dibahas adalah :
1. Apakah faktor status perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial?
2. Apakah faktor tingkat leverage berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial?
3. Apakah faktor ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial?
4. Apakah faktor tipe industri berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial?
5.  Apakah faktor profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
diharapkan terpenuhi dari penelitian ini, yaitu :
1. Memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor status perusahaan
terhadap kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
72. Memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor tingkat leverage
terhadap kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
3. Memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor ukuran perusahaan
terhadap kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
4. Memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor tipe industri terhadap
kebijakan pengungkapan informasi pertanngungjawaban sosial.
5. Memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor profitabilitas
perusahaan terhadap kebijakan pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial.
D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi praktisi, sebagai bahan masukan mengenai informasi sosial dan
beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi sosial
tersebut.
2. Bagi masyarakat umum dan stakeholder, sebagai tambahan pengetahuan
dan wawasan mengenai informasi sosial yang diungkapkan oleh
perusahaan.
3. Bagi akademisi, sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan dan
sekaligus landasan untuk melakukan penelitian-penelitian lanjutan di
masa yang akan datang.
E. Sistematika Penulisan
Skripsi ini akan disusun atas lima bab, pada masing-masing bab akan
diuraikan sebagai berikut :
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8BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini membahas landasan teori yang diantaranya berupa tinjauan
pustaka, kerangka teoritis, dan dilanjutkan dengan penelitian
terdahulu yang dikembangkan (hipotesis).
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi desain penelitian; populasi, sampel, dan teknik
sampling; pengukuran variabel; instrumen penelitian; sumber data;
metode pengumpulan data; serta metode analisis data.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai data yang digunakan, pengolahan data
tersebut dengan alat analisis yang diperlukan dan hasil dari analisis
data.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data
yang telah dilakukan, keterbatasan dari penelitian ini dan saran-





Setelah membaca pendahuluan mengenai penelitian yang akan dilakukan
di BAB I, maka di BAB II ini akan dijelaskan mengenai literatur yang digunakan
meliputi teori-teori yang mendasari dan penelitian-penelitian terdahulu,
dilanjutkan dengan pembahasan komponen variabel penelitian dan pengembangan
hipotesis.
A. Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan
Suatu kecenderungan perusahaan yang paling signifikan
perkembangannya dalam beberapa dekade terakhir ini adalah tumbuhnya aktifitas
perusahaan yang berkaitan dengan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan.
Beberapa pengertian dari pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah
berikut ini
1. Guthrie dan Mathews (1985) dalam Sembiring (2005)
Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai
ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi
organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat
dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.
2. Roberts (1992)
Pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah sebagai kebijakan atau aktifitas
perusahaan yang memiliki kaitan dengan isu–isu sosial kemasyarakatan, sehingga




pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah aktifitas yang berkaitan dengan hal
– hal di bawah ini :
1. Lingkungan
2. Affirmative action programs
3. Equal employment opportunity policies
4. Pelibatan masyarakat
5. Keamanan produk
6. Policies toward South Africa
7. Kabijakan energi
8. Pengungkapan pertanggungjawaban social
(CEP, 1986; Cowen et al., 1987, dalam Roberts, 1992).
3. World Business Council for Sustainable Development (WBCSD)
"The commitment of business to contribute to sustainable development,
working with employees, their familie, the local community and society at
large to improve the quality of life "
4. Darwin (2004) dalam Anggraini (2006)
CSR adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya
dan interaksinya dengan stakeholder yang melebihi tanggung jawab organisasi di
bidang hukum.
5. CSR Asia (www.csrindonesia.com)
CSR merupakan komitmen perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan
berdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan, seraya menyeimbangkan




Dari pengertian pertanggungjawaban sosial perusahaan yang berbeda–
beda, syarat pengertian secara umumnya adalah aktifitas yang dilakukan oleh
perusahaan dengan memperhatikan para pekerjanya, komunitas dan lingkungan
sekitarnya, dan merupakan di luar kewajiban dari perusahaan (Barnea dan Rubin,
2006). Berdasar hal tersebut, maka pengungkapan pertanggungjawaban sosial
perusahaan termasuk pada pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh
suatu perusahaan.
Empat komponen yang secara bersama mempengaruhi suatu perusahaan





4. Tempat kerja praktek dimana perusahaan tersebut berada
Untuk beberapa waktu terakhir ini, CSR merupakan satu bagian penting
dari strategi bisnis, dimana ketidakkonsistenan muncul antara laba perusahaan
dengan tujuan sosial, atau perselisihan akan muncul pada permasalahan yang
berkaitan dangan “kejujuran”.  Dalam Hidayati (2008), pemilihan strategi bisnis
ini dapat dijelaskan dengan menggunakan beberapa teori sebagai berikut :
1. Stakeholder Theory
Saat ini, pergeseran filosofis pengelolaan organisasi entitas bisnis yang
didasarkan pada teori keagenan (agency theory) yaitu tanggung jawab




(principle) mengalami perubahan kepada pandangan manajemen modern yang
didasarkan pada stakeholder theory, yaitu terdapatnya perluasan tanggung
jawab perusahaan dengan dasar pemikiran bahwa pencapaian tujuan
perusahaan sangat berhubungan erat dengan pola (setting) lingkungan sosial
dimana perusahaan berada (dalam Maksum dan Kholis, 2003: 936 dalam
Hidayati, 2008). Ullman (dalam Sujatmoko, 2007) menyatakan bahwa
kesuksesan perusahaan tidak hanya terletak pada kemampuannya dalam
membangun hubungan yang baik dengan pemegang saham (shareholder) saja,
akan tetapi perusahaan juga perlu membangun hubungan yang baik dengan
individu, masyarakat dan lingkungan sebagai stakeholder dalam pembuatan
keputusan perusahaan.
Teori stakeholder, perusahaan melayani tujuan masyarakat yang lebih
luas untuk menciptakan suatu nilai terhadap lingkungan. Hubungan yang kuat
antara perusahaan dengan stakeholdernya merupakan aset yang nantinya akan
menambah nilai bagi perusahaan (Wulandari, 2009).
Freeman (1984) dalam Roberts (1992), memberikan definisi mengenai
stakeholder sebagai suatu kelompok yang dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Berdasarkan Frederick (1992) dalam Yulianti (2006), stakeholder dapat dibagi





Merupakan kelompok yang dukungannya sangat diperlukan bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Contohnya adalah shareholder,
kreditur, karyawan, konsumen, dan pemasok.
b. Stakeholder Sekunder
Merupakan kelompok yang memiliki kapasitas untuk memobilisasi
opini publik untuk mendukung / melawan perusahaan. Contohnya
adalah masyarakat lokal, media, pemerintah dan kelompok aktivis
sosial.
Menurut Gamble et al. (1995), stakeholder dapat dibagi menjadi 2,
yaitu :
a. Internal stakeholder
Internal stakeholder adalah investors, kreditur, dan karyawan
b. Eksternal stakeholder
Ekternal stakeholder adalah konsumen, pemerintah kota, provinsi dan
pemerintah pusat.
2. Argumen Triple Bottom Line
Argumen ini sering digunakan dalam suatu perusahaan dimana
perusahaan berpijak pada tiga segi yaitu keuangan, sosial, dan lingkungan.
Ketiga segi tersebut harus selaras sehingga perusahaan bisa mempertahankan
eksistensinya baik dalam lingkungan perindustrian maupun lingkungan sosial.
Hal ini serupa yang disampaikan oleh Marc Orlitzky, 2003 ( dalam Wulandari,




tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan
yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya. Tanggung jawab perusahaan
harus berpijak pada triple bottom line, yaitu sisi keuangan, sosial dan
lingkungan.
3. Legitimacy Theory
Untuk bisa mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan
mengupayakan sejenis legitimasi atau pengakuan baik dari investor, kreditor,
konsumen, pemerintah maupun masyarakat sekitar. Untuk memperoleh
legitimasi dari investor, perusahaan senantiasa meningkatkan return saham
bagi para investor. Untuk memperoleh legitimasi dari kreditor, perusahaan
meningkatkan kemampuannya mengembalikan hutang. Untuk memperoleh
legitimasi dari konsumen, perusahaan senantiasa meningkatkan mutu produk
dan layanan. Untuk mendapatkan legitimasi dari pemerintah, perusahaan
mematuhi segala peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat, perusahaan
melakukan aktivitas pertanggungjawaban sosial. Dengan menerapkan CSR,
diharapkan perusahaan akan memperoleh legitimasi social dan
memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang (Kiroyan, 2006
dalam Sayekti et al. (2007: 2)).
Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di dalam laporan
yang disebut Sustainability Reporting. Sustainability Reporting merupakan




kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks pembangunan berkelanjutan
(Anggraini, 2006).
B. Informasi Pertanggungjawaban Sosial
Laporan keuangan, bagi beberapa pihak eksternal suatu perusahaan,
merupakan suatu sarana yang digunakan untuk mengetahui lebih dekat bagaimana
kondisi dari suatu perusahaan. Karena informasi – informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan, merupakan gambaran apa yang telah terjadi dalam
perusahaan. Sejauh mana informasi yang akan didapatkan sangat bergantung pada
sejauh mana pengungkapan (disclosure) dari laporan keuangan perusahaan
tersebut. Adapun definisi dari pengungkapan, menurut Suwardjono (2005),
berkaitan dengan cara penyampaian atau penjelasan hal–hal informatif yang
dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai selain apa yang dinyatakan
melalui statement keuangan utama.
Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan secara umum dapat dibagi
menjadi 2, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure). Dalam Anggraini (2006), standar akuntansi
keuangan di Indonesia belum mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan
informasi sosial terutama informasi mengenai tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan, akibatnya yang terjadi di dalam praktik perusahaan hanya
dengan sukarela mengungkapkannya (voluntary disclosure). Perusahaan akan
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh ketika mereka
memutuskan untuk mengungkapkan informasi pertanggungjawaban sosial. Bila




dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkannya, maka
perusahaan akan dengan sukarela mengungkapkan informasi tersebut.
Dalam Hidayati (2008), voluntary disclosure merupakan salah satu
sumber informasi alternatif yang dapat digunakan para investor untuk melakukan
penilaian terhadap suatu perusahaan. Salah satu contoh informasi alternatif yang
bisa digunakan oleh investor untuk mengukur nilai perusahaan adalah informasi
CSR. Terdapat tiga penjelasan potensial mengapa investor menggunakan
informasi pertanggungjawaban sosial dalam membuat keputusan investasi, yaitu
(1) kepedulian sosial yang berhubungan dengan pihak investor, (2) penggunaan
informasi pertanggungjawaban sosial sebagai wakil atau pengganti dari informasi
lain, dan (3) informasi pertanggungjawaban sosial bertindak sebagai ukuran
potensial publik atau sanksi regulasi melawan perusahaan (Patten, 1990, dalam
Afni, 2008)
Menurut Gray et a. (1995) dalam Afni (2008), pengungkapan informasi
sosial atau Corporate Social Disclosure (CSD) merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan hidup dari kegiatan ekonomi
organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap
masyarakat secara keseluruhan, hal tersebut memperluas tanggung jawab
organisasi (khususnya perusahaan), di luar peran tradisionalnya untuk
menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang
saham.
Satu hal harapan dari perusahaan terhadap pengungkapan informasi




untuk partisipasi pasar (Felo, 2009). Dalam Anggraini (2006), perusahaan
melakukan pengungkapan informasi sosial dengan tujuan untuk membangun
image pada perusahaan dan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Adapun hasil
studi literatur yang dilakukan oleh Finch (2005), menunjukkan bahwa motivasi
perusahaan untuk melakukan pengungkapan sosial lebih banyak dipengaruhi oleh
usaha untuk mengkomunikasikan kepada stakeholder mengenai kinerja
manajemen dalam mencapai manfaaat bagi perusahaan dalam jangka panjang.
Menurut Sembiring (2005), pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap
masyarakat secara keseluruhan.
Dalam Hess (2008), disampaikan bahwa tujuan pokok dari corporate
social reporting adalah untuk meningkatkan kinerja sosial dari suatu perusahaan
dengan melakukan pelaporan dan memastikan bahwa perusahaan bekerja untuk
menjadi sustainable enterprises. Untuk mencapai tujuan pokok dari corporate
social reporting tersebut, selanjutnya juga dipaparkan mengenai 3 pilar utama dari
corporate social reporting, yaitu disclosure, dialogue, dan development. Idealnya,
3 pilar tersebut seharusnya bekerja bersama untuk mencapai tingkat keefektifan
yang tinggi. Menurut SBN Bank Denmark (1991) dalam Hess (2008), aplikasi
dari ketiga pilar tersebut adalah suatu organisasi harus mengajak segenap
stakeholdernya untuk menentukan pembagian nilai – nilai yang akan mereka
lakukan (dialogue), kemudian dari nilai – nilai tersebut harus berintegrasi dalam




suatu ‘foto’ dari perusahaan yang mengijinkan mereka untuk mengadakan
pertanggungjawaban secara publik (disclosure).
C. Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
Karakteristik perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
Status Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan, Tipe Industri dan Profitabilitas.
Penjelasan lebih lanjut, sebagai berikut :
1. Status Perusahaan
Perusahaan asing (PMA) mungkin melakukan pengungkapan yang
lebih luas karena adanya tuntutan lebih baik dari perusahaan induk, sistem
informasi manajemen yang lebih efisien untuk keperluan pengendalian
internal dan memenuhi kebutuhan perusahaan induk serta tuntutan inforamsi
yang lebih luas untuk pelanggan, pemasok dan juga masyarakat yang
membutuhkan (Fitriani, 2001). Adapun secara umum perusahaan asing
tentunya memilki tuntutan yang berbeda ketika dibandingkan dengan
perusahaan dalam negeri, dari sisi stakeholder tentunya cakupannya yang
lebih luas dari pada perusahaan dalam negeri. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani (2001) bahwa status perusahaan mempengaruhi indeks
kelengkapan pengungkapan, baik pengungkapan wajib ataupun pengungkapan
sukarela. Adapun dalam Farichah (2009),  variabel status perusahaan memiliki
pengaruh yang cukup terhadap kelengkapan pengungkapan.
Dalam penelitian ini, variabel dummy 0 dan 1 digunakan untuk
menunjukkan status perusahaan: 0 untuk perusahaan berbasis asing (PMA)




perusahaan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory. Hipotesis
yang digunakan adalah berikut ini :
H1 : ada pengaruh antara status perusahaan dengan kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
2. Leverage
Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas
pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat
tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. Rasio ini dapat digunakan untuk
menilai kualitas dan risiko yang mungkin akan dihadapi oleh perusahaan
(Afni, 2008).
Menurut Meek et al. (1995) dalam Fitriani (2001), semakin tinggi
tingkat leverage perusahaan semakin besar pula agency cost atau dengan kata
lain, semakin besar kemungkinan terjadinya transfer kemakmuran dari
kreditur jangka panjang kepada pemegang saham dan manajer, sehingga untuk
mengurangi hal tersebut perusahaan dituntut untuk melakukan pengungkapan
yang lebih luas guna memenuhi kebutuhan informasi kreditur jangka panjang.
Hipotesis yang digunakan adalah berikut ini:
H2 : ada pengaruh antara leverage perusahaan dengan kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
3. Ukuran Perusahaan
Corporate Size atau ukuran perusahaan menggambarkan besar




dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Menurut
Waddock dan Graves dalam Itkonen (2003), perusahaan yang besar lebih
memiliki tanggungjawab sosial daripada perusahaan yang kecil. Perusahaan
besar harus memperhatikan stakeholder eksternal karena perusahaan besar
lebih mendapatkan perhatian dari kelompok stakeholder eksternal daripada
perusahaan yang lebih kecil.
Orlitzky (2003) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
berhubungan dengan ukuran perusahaan. Perusahaan yang memiliki
pertumbuhan tinggi, cenderung membutuhkan dana dari sumber eksternal
yang besar. Berkaitan dengan hal tersebut, maka kepentingan dari pihak
eksternal tersebut harus dapat dicukupi oleh pihak perusahaan, termasuk
informasi–informasi yang dapat membantu mereka dalam membuat keputusan
bisnisnya. Dalam Hayuningtyas (2007), perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibanding perusahaan yang berukuran kecil. Penelitian yang dilakukan
Gunawan (2001) dalam Jatiningsih (2004) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan yang diukur menggunakan market capitalized, akan
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan informasi suatu perusahaan.
Dalam Marwata (2000), beberapa alasan perusahaan besar melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas dibandingkan perusahaan yang lebih
kecil adalah :
a. Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi yang lebih




Dimana menurut Teori Agensi menyatakan bahwa
perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil.
b. Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi yang lebih
banyak karena merupakan entitas yang banyak disorot oleh
pasar maupun publik secara umum. Mengungkapkan lebih
banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan
untuk mewujudkan akuntabilitas publik.
c. Perusahaan besar  akan mengungkapkan informasi yang
lebih banyak karena perusahaan besar memiliki sumber daya
yang besar. Dengan sumber daya yang besar ituperusahaan
perlu dan mampu membiayai penyediaan informasi untuk
keperluan intern. Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan
untuk keperluan pengungkapan informasi kepada pihak
eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya yang
besar untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lengkap.
Hipotesis yang digunakan adalah berikut ini :
H3 : ada pengaruh antara ukuran perusahaan dengan kebijakan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
4. Tipe Industri
Tipe industri terbagi menjadi 2 jenis, yaitu tipe high profile dan low
profile. Menurut Robert (1992), perusahaan high profile pada umumnya




aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan
kepentingan luas. Kriteria untuk menentukan perusahaan dengan high profile
dan low profile digunakan pengelompokan yang terdapat dalam Hackston &
Milne (Anggraini, 2006). Yaitu perusahaan–perusahaan yang termasuk dalam
high profile adalah industri konstruksi, pertambangan, pertanian, kehutanan,
perikanan, kimia, otomotif, barang konsumsi, makanan dan minuman, kertas,
farmasi, dan plastik. Jenis perusahaan yang tidak tersebutkan di atas adalah
termasuk perusahaan low profile.
Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri high profile
karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses produksi dapat
membawa akibat yang fatal bagi masyarakat. Kondisi ini mendorong
perusahaan–perusahaan high profile untuk lebih berhati–hati dalam
beroperasi, berupaya tidak melanggar peraturan pemerintah, serta melakukan
berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan citra perusahaan. Sedangkan
untukl perusahaan low profile, tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari
masyarakat ketika operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau
kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau hasil produknya. Bila
dibanding dengan perusahaan high profile , perusahaan yang terkategori dalam
industri low profile lebih ditoleransi oleh masyarakat luas ketika melakukan
kesalahan. Hipotesis yang digunakan adalah berikut ini :
H4 : ada pengaruh antara tipe industri dengan kebijakan





Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba yang merupakan hasil bersih dari kebijakan – kebijakan dan keputusan –
keputusan manajemen, baik dalam mengelola likuiditas, aset ataupun utang
perusahaan (Brigham, 1999, dalam Wulandari, 2009).
Menurut Ullman dalam Sujatmoko (2007), profitabilitas adalah faktor
yang penting dalam menentukan apakah suatu isu sosial mendapatkan
perhatian dari manajemen. Hal ini disebabkan karena biaya yang harus
dikeluarkan serta hilangnya kesempatan untuk memperoleh laba dalam
menanggapi isu sosial tersebut. Profitabilitas perusahaan juga berpengaruh
terhadap kemampuan keuangan perusahaan untuk menjalankan aktivitas sosial
yang merupakan subjek dari pengungkapan sosial.
Menurut Singh dan Desai (1971) dalam Jatiningsih (2004), perusahaan
akan mengungkapkan info lebih ketika kemampuan menghasilkan labanya
berada di atas rata–rata industri agar investor dan kreditur yakin bahwa
perusahaan berada dalam persaingan yang kuat dan operasi perusahaan
berjalan efisien. Fitriani (2001) juga membuktikan bahwa profitabilitas
perusahaan mempengaruhi kelengkapan voluntary disclosure. Hipotesis yang
digunakan adalah berikut ini :
H5 : ada pengaruh antara profitabilitas perusahaan  dengan






















Di BAB II sebelumnya telah dipaparkan mengenai landasan teori dan
pengembangan hipotesis, maka di BAB III ini akan menjelaskan mengenai desain
penelitian, data, alat uji, dan pengujian hipotesis yang dilakukan.
A. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat korelasional dimana tujuan pelaksanaannya adalah
untuk menentukan hubungan antar variabel (Sekaran, 2006). Penelitian ini
dimaksudkan untuk menentukan pengaruh variabel – variabel independen
terhadap satu (1) variabel dependen.
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006: 121).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufactur yang terdaftar
di BEI pada tahun 2008.
Pengambilan sampel ditentukan secara purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria utama, yaitu perusahaan mempunyai data
laporan keuangan tahunan yang lengkap (termasuk catatan atas laporan keuangan)
pada tahun buku 2008.





1. Laporan tahunan merupakan laporan yang paling lengkap yang
menggambarkan kondisi perusahaan (Hidayati, 2008).
2. Laporan tahunan merupakan media komunikasi utama perusahaan
dengan investor dan biasanya digunakan secara luas oleh perusahaan
untuk mengungkapkan CSR (Rocknes dan Wiseman dalam Yulianti,
2006).
3. CSR terkadang dianggap bertentangan dengan tujuan ekonomis oleh
sebagian pemegang saham karena dianggap menghabiskan biaya,
terlebih lagi apabila harus mengeluarkan biaya kembali untuk
mengungkapkan dan melaporkan aktivitas CSR perusahaan, maka
pengungkapan dalam laporan tahunan akan mengurangi biaya (Grag,
Kohuy dan Lavers dalam Yulianti, 2006).
4. Laporan tahunan adalah salah satu atau satu-satunya media komunikasi
yang telah diperiksa manajemen dan tidak beresiko memberikan salah
interpretasi dan distorsi jurnalistik sebagimana bila menggunakan media
pers (Guthrie dan Parker dalam Yulianti, 2006).
5. Jenis info yang paling sering diminta oleh pressure group atau
secondary stakeholder adalah berupa laporan tahunan (Tilt dalam
Yulianti, 2006).
C. Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dari penelitian ini adalah luas pengungkapan informasi




item pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial yang digunakan pada
peneliti sebelumnya, yaitu Sayekti dan Wondabio (2007), yang terdiri dari 78 item
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial.
Indeks pengungkapan untuk setiap perusahaan sampel diperoleh dengan
cara :
a. Setiap kategori pengungkapan diberi skor 1 jika diungkapkan dan skor 0
jika tidak diungkapkan.
b. Luas Informasi Sosial relatif setiap perusahaan diukur dengan indeks
yaitu  rasio total skor yang diberikan kepada sebuah perusahaan dengan




Dalam penelitian ini, variable dummy 0 dan 1 digunakan untuk
menunjukkan status perusahaan: 0 untuk perusahaan berbasis asing (PMA) dan 1
untuk perusahaan berbasis domestik (PMDN). Data mengenai status perusahaan
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory.
b. Tingkat Leverage





Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan
kapitalisasi pasar. Menurut IDX Monthly Statistics edisi Juni 2010, buku yang
dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia secara bulanan, pengertian dari Market
Capitalization adalah this figures indicates the aggregate number of shares
multiplied by regular market closing price. Dalam Wikipedia, pengertian dari
kapitalisasi pasar atau market capitalization (market cap) adalah a measurement
of size of a business enterprise (corporation) equal to the share price times the
number of shares outstanding of a public company. Dari beberapa pengertian dia
atas dapat disimpulkan bahwa nilai kapitalisasi pasar didapatkan dari perkalian
antara jumlah saham yang beredar dengan harga saham per 31 Desember. Data
kapitalisasi pasar dalam penelitian ini didapatkan dari Indonesian Capital Market
Directory.
Menurut Robert Ang (1997) dalam Susbiyani (2001), pengelompokan
kapitalisasi pasar dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :
1) Kapitalisasi Besar
Saham berkapitalisasi besar merupakan saham – saham yang dinilai kapitalisasi
pasarnya lebih besar atau sampai dengan Rp 5 triliyun. Saham berkapitalisasi
besar ini disebut saham lapis pertama.
2) Kapitalisasi Sedang
Saham berkapitalisasi sedang merupakan saham – saham yang nilai kapitalisasi
pasarnya berkisar antara Rp 1 triliyun sampai dengan Rp 5 triliyun. Saham





Saham berkapitalisasi kecil merupakan saham – saham yang nilai kapitalisasi
pasarnya kurang dari Rp 1 triliyun. Saham berkapitalisasi kecil ini disebut juga
saham lapis tiga.
d. Tipe Industri
Kriteria untuk menentukan perusahaan dengan high profile dan low
profile digunakan pengelompokan yang terdapat dalam Hackston & Milne,
Anggraini (2006). Yaitu perusahaan – perusahaan yang termasuk dalam high
profile adalah industri konstruksi, pertambangan, pertanian, kehutanan, perikanan,
kimia, otomotif, barang konsumsi, makanan dan minuman, kertas, farmasi, dan
plastik. Untuk jenis perusahaan yang tidak tersebutkan di atas adalah termasuk
perusahaan low profile.
Dalam penentuan tipe industri ini digunakan variabel Dummy, yaitu
1 = Perusahaan yang termasuk dalam industri yang high profile
0 = Perusahaan yang termasuk dalam industri yang low profile
e. Profitabilitas
Diukur dengan Net Profit Margin (Laba Bersih/Pendapatan). Rasio Net
Profit Margin dalam penelitian ini diukur berdasarkan rasio antara laba bersih
terhadap tingkat pendapatan.




Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diakses melalui internet ke www.jsx.com, penelusuran dokumen dan publikasi
informasi oleh perusahaan. Data yang digunakan merupakan laporan tahunan
perusahaan yang dipublikasikan secara lengkap di BEI, data yang dipublikasikan
di Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan pusat referensi pasar modal.
Data dikumpulkan dengan mencari atau mengakses data ke pihak-pihak
penyedia data mengenai saham dan laporan tahunan perusahaan seperti BEI,
ICMD dan pusat-pusat informasi pasar modal.
E. Metode Analisis Data
1. Pengujian Kualitas Data
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan terlebih dahulu
pengujian asumsi klasik. Pengujian ini dimaksudkan untuk memperoleh
parameter yang valid dan handal (Gujarati, 1993). Terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil telah memenuhi kriteria distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan





Pertama, analisis grafik yaitu dengan melihat normal
probability plot yang akan membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Kedua, analisis statistik yaitu dengan melihat hasil uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Tingkat signifikansi yang
dipakai dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Apabila p value > 0,05
maka data tersebut terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Multikolineritas merupakan suatu keadaan dimana terdapat
hubungan yang sempurna antara beberapa semua variabel independen
dalam model regresi. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji
apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2005).
Multikolinearitas antar variabel independen dapat dilihat dari
nilai tolerance dan variances inflation factor (VIF) (Ghozali, 2005).
Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel independen yang
satu yang dijelaskan oleh variabel independen yang lain. Nilai




(Ghozali, 2005). Jika nilai tolerance lebih besar dari  0.1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikoliniearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji suatu model regresi linear,
untuk melihat keberadaan korelasi antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan periode t-1 (Ghozali, 2005). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya.
Untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam model
regresi terdapat autokorelasi atau tidak, dapat diketahui melalui uji
Durbin-Watson (DW). Apabila nilai DW lebih besar dari batas atas
(du) dan kurang dari 4-du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2005). Jika variance
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak heteroskedastisitas




indikasi heteroskedastisitas adalah dengan melihat scatterplot. Jika
titik-titik pada scatterplot membentuk pola tertentu, maka terjadi
heteroskesdastisitas.
2. Pengujian Hipotesis
Uji regresi merupakan salah satu jenis uji statistik parametrik,
untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti maka akan dilakukan uji
koefisien determinasi, uji statistik t, dan uji statistik f.
a. Uji koefisien determinasi (R2)
Nilai R
2
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model
dalam menerangkan variabel independen. Tapi, karena R
2
mengandung
kelemahan mendasar di mana adanya bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, pada
penelitian ini yang digunakan adjusted R2 berkisar antar nol dan satu. Jika
nilai adjusted R2 makin mendekati satu maka makin baik kemampuan
model tersebut dalam menjelaskan variabel dependen dan sebaliknya.
b. Uji Regresi Parsial (Uji t)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
signifikan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Apabila tingkat signifikansi yang diperoleh (p-value) lebih kecil dari 0,05
maka H0 dapat ditolak atau dengan α = 5% variabel independen tersebut




Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika
probabilitas < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial perusahaan. Dan sebaliknya jika probabilitas >
0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap corporate social disclosure.
c. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan
melihat nilai signifikansi F. Jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05
maka hipotesis alternatif tidak dapat ditolak atau dengan α = 5% variabel
independen secara statistis mempengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara :
a. Mendeskripsikan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
dalam laporan keuangan tahunan oleh perusahaan yang terdaftar di
BEI
b. Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial digunakan model




CSDi = a + b1SPi + b2 SinLEVi + b3 LnSIZEi + b4INDi + b5 SinPMi + e
Keterangan :
CSDi = Corporate Social Disclosure, jumlah informasi
pertanggungjawaban sosial yang diungkapkan (berpedoman pada
ketegori informasi pertanggungjawaban sosial menurut Sayekti dan
Wondabio, 2007)
SPi = Status Perusahaan (PMA & PMDN)
SinLEVi = Rasio hutang terhadap modal sendiri (Leverage)
LnSIZEi = Ukuran Perusahaan (market capitalization)
INDi = Tipe Industri (high & low profile)
SinPMi = Profitabilitas (Net Profit Margin)
a = Konstanta (tetap)
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi
e = kesalahan baku/eror
3. Descriptive Statistic
Descriptive statistic memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum,
dan minimum. Descriptive statistic dimaksudkan untuk memberikan






Pada bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data, pengujian hipotesis,
pembahasan, serta perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Pengujian data
dengan model analisis multiple regression menggunakan SPSS versi 16.0.
A. Deskripsi Data
Deskripsi mengenai data dalam penelitian ini meliputi seleksi sampel
dan analisis statistik deskriptif.
1. Seleksi Sampel
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report
tahun 2008 yang dipublikasikan oleh website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) www.idx.go.id, Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2009,
dan/atau situs resmi masing-masing perusahaan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Terdiri dari perusahaan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2008 dan menerbitkan annual report yang
lengkap. Selain itu, annual report perusahaan yang menjadi sampel penelitian
ini juga harus memiliki tanggal tutup buku 31 Desember dan menyatakan
informasi moneter dalam mata uang Rupiah. Penyeleksian perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel yang telah ditentukan dapat dilihat dalam Tabel





Seleksi Perusahaan Berdasarkan Pemenuhan Kriteria Sampel
Keterangan Jumlah
Annual report perusahaan  manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008 153
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008 yang data annual
report tidak lengkap (94)
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008 yang annual report
rusak (4)
Sampel penelitian 55
Sumber : Pengolahan Data
Setelah sampel akhir ditentukan, maka proses koding untuk item
corporate social disclosure bisa dilakukan. Setiap item corporate social
disclosure yang diungkapkan oleh masing-masing perusahaan diberi kode 1,
sedangkan item yang tidak diungkapkan diberi kode 0. Hasil dari proses
koding terdapat pada Lampiran 2.
Dari proses koding didapatkan hasil bahwa item corporate social
disclosure yang paling banyak diungkapkan adalah mengenai pengakuan
jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam perusahaan yang bersangkutan. Yaitu
diungkapkan oleh  41 perusahaan sampel. Item yang banyak diungkapkan
selanjutnya adalah mengenai pelatihan/ training yang dilakukan oleh
perusahaan untuk tenaga kerjanya, yaitu 36 perusahaan. Item kontribusi
perusahaan terhadap aktivitas masyarakat, pendidikan dan seni juga
diungkapkan oleh 36 perusahaan sampel. Untuk item corporate social




ketenagakerjaan, yaitu dari 29 item yang ada terdapat 16 poin (55,17%) yang
sama sekali tidak ada perusahaan yang melakukan pengungkapan.
Dari 55 perusahaan sampel penelitian ini, perusahaan yang paling
banyak melakukan pengungkapan dari item corporate social disclosure adalah
PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk. Dari item corporate social disclosure yang
dikembangkan oleh Sayekti dan Wondabio (2007) ini, PT.Sumalindo Lestari
Jaya mengungkapkan 25 item corporate social disclosure dari 78 item yang
ada. Contoh pengungkapan yang dilakukan PT. Sumalindo Lestari Jaya dalam
annual report nya adalah
“Berbagai  fasilitas  seperti  sarana  olah  raga  dan  rekreasi,
perumahan  karyawan,  transportasi,  sarana  kesehatan/
poliklinik dengan dokter dan  tenaga medis yang  selalu  siap
melayani, perlindungan asuransi dan juga pendirian koperasi
karyawan disiapkan berkaitan dengan kesejahteraan karyawan..”
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
memiliki 4 (empat) tujuan dan sasaran utama yakni :
1. Meningkatkan kualitas pendidikan dan kehidupan spiritual
masyarakat sekitar areal kerja;
2. Mengurangi  tingkat  pengangguran  di  wilayah  kerja
Perseroan melalui pemberdayaan masyarakat setempat ;
3. Meningkatkan  pengetahuan  dan  tanggung jawab
masyarakat  terhadap  pentingnya    menjaga  kelestarian
hutan,  dengan  bersama-sama  membangun  hutan
kemasyarakatan  diantaranya  bertujuan  untuk  sama-sama
melindungi hutan dari praktek illegal logging.
4. Meringankan  beban masyarakat  di wilayah-wilayah  yang
terkena bencana.
Dari 55 perusahaan sampel penelitian, terdapat 7 perusahaan yang
hanya mengungkapkan 1 item corporate social disclosure, dari 78 item yang




Manunggal, Tbk, PT. Alumindo Light Metal Industry, Pt. Colorpak Indonesia,
Tbk dll.
2. Descriptive Statistic
Descriptive statistic penelitian ini dilakukan guna mencari nilai
mean, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari variabel-variabel
penelitian, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel IV.2
Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CSD 55 1.28 32.05 11.6084 7.76485
SINLEV 55 -1.00 .99 -.0820 .72544
SINPM 55 -1.00 .97 -.0186 .63296
LNSIZE 55 21.91 31.72 27.2559 2.09109
SP 55 .00 1.00 .7455 .43962
IND 55 .00 1.00 .7636 .42876
Valid N (listwise) 55
Sumber : Pengolahan Data
Dari hasil statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata
perusahaan mengungkap item corporate social disclosure adalah sebesar




Nilai minimal menunjukkan bahwa perusahaan hanya menyampaikan 1 item
corporate social disclosure.
Nilai total LnSIZE paling besar dimiliki oleh PT Unilever
Indonesia,Tbk., yaitu sebesar 31, 72. Sementara nilai total LnSIZE yang
paling rendah dimiliki oleh PT Lionmesh Prima,Tbk. Sebesar 21, 91.
Sedangkan rata-rata total LnSIZE yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI adalah sebesar 27, 2559.
Nilai leverage (SinLEV) tertinggi dari perusahaan sampel adalah
0.99, yang dimiliki oleh PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. PT Eterindo
Wahanatama,Tbk.  memiliki nilai leverage paling rendah yaitu -1.00.
Rata-rata nilai Profitabilitas (SinPM) semua perusahaan adalah -
.0186. Nilai PM terbesar dimiliki oleh PT Semen Gresik,Tbk (0.97),
sedangkan nilai PM terkecil dimiliki oleh perusahaan PT Gajah Tunggal,Tbk
dan PT.Eterindo Wahanatama, Tbk. (-1.00).
Variabel tipe industri dengan tingkat rata-rata 0.7636 atau sebesar
76,36 %, terdiri dari 42 perusahaan high profile dan 13 perusahaan low
profile. Variabel terakhir yaitu status perusahaan dengan tingkat rata-rata
sebesar 0.7455 atau sebesar 74,55 % dimana terdiri atas 24 perusahaan yang
berstatus PMA, sedangkan sisanya merupakan PMDN.
B. Uji Kualifikasi Data
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal.




mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Yaitu dengan
analisis grafik ( normal probably plot of standardized residual) dan analisis
statistik. Untuk uji normalitas dengan analisis grafik, menghasilkan output
sebagai berikut:
Gambar IV.1
Sumber : Pengolahan Data
Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal
atau memenuhi asumsi normalitas. Hal ini juga dilihat dari grafik histogram





Sumber : Pengolahan Data
Uji normalitas dengan analisis statistik (Kolmogorov Smirnov),
menghasilkan output sebagai berikut :
Tabel IV.3
Hasil Uji Normalitas Data Asli
Variabel p-value Keterangan
Ukuran Perusahaan .000 Tidak terdistribusi normal
Leverage .010 Tidak terdistribusi normal
Profitabilitas .000 Tidak terdistribusi normal
Sumber : Pengolahan Data
Dari hasil tabel IV.3 di atas dapat diketahui bahwa data tidak




dilakukan transformasi data, data yang dihasilkan dapat terdistribusi secara
normal. Transformasi dilakukan pada variabel ukuran perusahaan dengan me-
Ln data ukuran perusahaan (kapitalisasi pasar) dan men-Sinus-kan data dari
tingkat leverage dan profitabilitas. Hasil dari transformasi data adalah
Tabel IV.4
Hasil Uji Normalitas Data setelah Ditransformasi
Variabel p-value Keterangan
Ukuran Perusahaan  (LNSIZE) .185 Terdistribusi normal
Leverage (SINLEV) .667 Terdistribusi normal
Profitabilitas (SINPM) .981 Terdistribusi normal
Sumber : Pengolahan Data
C. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian Asumsi klasik untuk mengetahui apakah data yang
digunakan telah bebas dari masalah Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan
Autokorelasi. Jika asumsi klasik tidak terpenuhi akan menyebabkan bias pada
hasil penelitian
Asumsi pertama mengenai ada tidaknya Multikolinearitas antar
variabel-variabel independen. Cara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode korelasi berpasangan antar variabel. Pengujian
dilakukan dengan SPSS 16.00 for windows menggunakan covariance matrix
dan collinearity diagnostics. Default bagi angka tolerance adalah 0,0001.
Semua variabel yang dimasukkan dalam perhitungan model regresi harus




variabel tersebut mempunyai persoalan Multikolinearitas dengan variabel
bebas yang lain. Jika dilihat pada tabel maka semua variabel bebas telah
memenuhi persyaratan ambang toleransi, nilai VIF sekitar 1 dan koefisien
korelasi antar variabel independen yang lemah (semuanya di bawah 0,5).




Variabel Tol. VIF Keterangan
Tipe Industri (IND) 0.988 1.012 Tidak terjadi Multikolinearitas
Status Perusahaan (SP) 0.901 1.109 Tidak terjadi Multikolinearitas
Ukuran Perusahaan (LnSIZE) 0.920 1.087 Tidak terjadi Multikolinearitas
Profitabilitas (SinPM) 0.926 1.080 Tidak terjadi Multikolinearitas
Leverage (SinLev) 0.894 1.119 Tidak terjadi Multikolinearitas
Sumber : Pengolahan Data
Asumsi penting kedua adalah Uji Heteroskedastisitas, model regresi
penelitian ini harus bebas dari heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas di
deteksi menggunakan pengujian SPSS 16.00 for windows. Uji
Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan





Dengan melihat gambar IV.3 dapat dilihat bahwa tidak adanya pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
ini.
Asumsi penting ketiga adalah ada tidaknya Autokorelasi. Uji
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui kesalahan penggangu pada periode






Nilai d Kriteria Pengujian Keterangan
Persamaan regresi 2.095 du < d < 4-du Tidak terjadi
Autokorelasi
Sumber : Pengolahan Data
Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2.095  lebih besar dari batas atas
(du) 1.76 dan kurang dari 4 - 1.76 (4 - du), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada autokorelasi positif atau negative (tidak terdapat autokorelasi). Hal
ini dikarenakan nilai Durbin-Watson (d)  memenuhi kriteria pengujian  du < d
< 4-du , dimana untuk persamaan di atas adalah 1.76 < 2.095 < 4-1.76 .
D. Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (Goodness of fit)
Koefisien Determinasi (Goodness of fit), yang dinotasikan dengan R2






Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .497a .247 .170 21.82609
a. Predictors: (Constant), SINLEV, IND, LNSIZE, SINPM, SP
b. Dependent Variable: CSD
Sumber : Pengolahan Data
Nilai Adjusted R Square pada tabel IV.7 menunjukkan nilai 0,170,
hal ini berarti 17% pengungkapan corporate social disclosure dapat dijelaskan
oleh variasi dari ke lima variabel independen LnSIZE, SinLEV, IND, SP dan
SinPM. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar
model.
2. Signifikansi Model Regresi
Signifikansi model regresi ini diuji dengan melihat perbandingan
antara F-tabel dan f-hitung, sedangkan signifikansi koefisien variabel
independen secara individual di uji dengan melihat perbandingan t-tabel dan t-
hitung untuk tiap koefisien variabel.






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7666.095 5 1533.219 3.218 .014a
Residual 23342.532 49 476.378
Total 31008.627 54
a. Predictors: (Constant), SINLEV, IND, LNSIZE, SINPM, SP
b. Dependent Variable: CSD
Sumber : Pengolahan Data
Dari hasil analisis regresi ini, didapat f-hitung adalah 3.218 dengan
tingkat signifikansi 0,014. oleh karena probabilitas (0,014) lebih kecil dari
0,05 maka model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi
pengungkapan corporate social disclosure. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa corporate social disclosure. perusahaan manufaktur dalam
laporan tahunan dipengaruhi bersama-sama oleh ukuran perusahaan (LnSIZE),
Status Perusahaan (SP), leverage (SinLEV), Net Profit Margin (SinPM) dan
Tipe Industri (IND), atau dengan kata lain, model regresi yang terbentuk
adalah signifikan.
3. Signifikansi Koefisien Regresi
Hasil analisis regresi yang menunjukkan signifikansi model regresi
dalam memberikan dasar untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian




variabel, dapat dilakukan dengan menggunakan Software SPSS 16.00 sebagai
berikut:
Tabel IV.9
Hasil Analisis Multiple Regression
Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) -38.137 -.902 .372
Ukuran perusahaan (LnSIZE) 3.706 2.502 .016
Tipe Industri (IND) -.684 -.098 .922
Rasio Leverage (SinLEV) 3.706 2.502 .047
Net Profit Margin  (SinPM) 6.934 1.422 .161
Status Perusahaan (SP) -5.244 -.737 .465
R Square .247




Sumber : Pengolahan Data
Pada kolom signifikan terlihat bahwa ada 2 variabel bebas yang
memiliki signifikan di bawah 0,05, yaitu ukuran perusahaan (LnSIZE) dan
rasio Leverage (SinLEV).
Variabel Status Perusahaan (SP), memiliki nilai  signifikansi 0,465
di atas nilai signifikansi 0.05.  Nilai koefisien dari variabel ini yang bernilai




CSD adalah negatif. Dari hasil tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama dinyatakan ditolak. Hasil penelitian pada hipotesis pertama
ini menunjukkan tidak konsisten dengan hasil yang di dapatkan dari penelitian
sebelumnya, yaitu Fitriani (2001). Hal ini dimungkinkan terjadi karena pada
penelitian sebelumnya untuk variabel status perusahaan dibagi menjadi 3
jenis, yaitu PMA, PMDN-BUMN dan PMDN-nonBUMN, sedangkan dalam
penelitian ini hanya dibagi menjadi 2 jenis, yaitu PMA dan PMDN.
Pembagian status perusahaan menjadi 2 jenis ini didasarkan pada data yang
diperoleh peneliti dari ICMD yang menyatakan hanya dalam 2 jenis tersebut.
Hipotesis kedua adalah pengaruh leverage (sinLEV) terhadap
corporate social disclosure. Nilai signifikansi leverage adalah sebesar 0.047,
di bawah 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan
terhadap corporate social disclosure. Koefisien leverage menunjukkan nilai
yang positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage
yang tinggi akan menambah tingkat pengungkapan perusahan. Karena hasil
pengujian menunjukkan positif, maka sesuai dengan penelitian ini hipotesis
kedua dinyatakan diterima. Kesimpulan ini tidak sesuai dengan penelitian
terdahulu, yang dilakukan Sembiring (2005) dan Anggraeni (2006). Hal ini
dapat disebabkan akibat kondisi keuangan global pada tahun 2008 yang
mengalami resesi, sehingga tingkat leverage di sebagian besar perusahaan
manufaktur Indonesia mengalami peningkatan. Teori Agensi yang




pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial tidak terbukti dalam
penelitian ini.
Variabel ukuran perusahaan (LnSIZE) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.016, di bawah 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap tingkat corporate social
disclosure. Koefisien ukuran perusahaan dalam tabel menunjukkan nilai
positif terhadap corporate social disclosure. Hal ini berarti semakin besar
ukuran perusahaan, maka akan semakin tinggi tingkat pengungkapan
informasi sosial dalam annual report yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hasil
ini sejalan dengan hipotesis ketiga dalam penelitian ini, sehingga hipotesis
ketiga dinyatakan diterima. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Jatiningsih (2004) dan Hayuningtyas (2007). Penelitian yang sesuai juga
dihasilkan oleh Gunawan (2001). Dalam Jatiningsih (2004), Gunawan (2001)
melakukan penelitian mengenai analisis tingkat pengungkapan laporan
tahunan pada perusahaan yang terdaftar di BEJ, menghasilkan kesimpulan
bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan market
capitalizad dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan pada laporan
tahunan pada perusahaan sampel.
Tipe Industri atau IND, ternyata memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap corporate sosial disclosure karena tingkat signifikansinya
sebesar 0,922, jauh lebih besar dari 0,05. Koefisien IND yang negatif
memperlihatkan adanya hubungan yang negatif antara tipe industri dengan




keempat dinyatakan ditolak. Hasil ini berbeda dengan dari penelitian yang
dilakukan oleh Anggraini (2006). Ketidakkonsistenan ini terjadi
dimungkinkan karena kondisi ekonomi global yang tidak stabil, sehingga
berdampak pada seluruh tipe industri dalam hal pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial.
Variabel kelima, adalah pengaruh Net Profit Margin (SinPM)
terhadap corporate social disclosure. Nilai signifikansi NPM adalah 0.056.
Nilai ini lebih besar dari 0.05, hal ini berarti bahwa NPM tidak berpengaruh
signifikan terhadap corporate social disclosure. Koefisien NPM menunjukkan
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai NPM maka semakin
sedikit tingkat pengungkapan CSD. Hasil pengujian ini didukung dengan
Teori Legitimasi dan juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring (2005), Anggraini (2006), dan Rosmasita (2007), yaitu bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.
Di dalam Bab V akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh
dari hasil analisis data yang telah dilakukan, saran-saran yang diajukan dari






Setelah melakukan pengujian dan analisis data di BAB IV, maka di BAB
V ini akan disajikan kesimpulan hasil peneltian, keterbatasan dalam penelitian dan
saran bagi penelitian selanjutnya.
A. Kesimpulan
Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menguji hipotesis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap keluasan
pengungkapan informasi sosial (corporate social disclosure) dalam laporan
tahunan perusahaan manufaktur. Hasilnya menunjukkan secara statistik
berpengaruh signifikan. Pengujian hipotesis penelitian ini menghasilkan temuan
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan, tipe industri,
leverage, profitabilitas (Net Profit Margin) dan status perusahaan, secara
bersama-sama memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keluasan
pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial (corporate social
disclosure) dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (LnSIZE) dan
leverage (SinLEV) secara statistik mempunyai pengaruh positif dan




pertanggungjawaban sosial (corporate social disclosure) dalam laporan
tahunan perusahaan manufaktur. Hal ini berarti hipotesis 2 & 3 diterima.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status perusahaan, tipe industri dan
profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
keluasan pengungkapan informasi sosial (corporate social disclosure).
Hal ini berarti hipotesis 1,  hipótesis 4 dan hipótesis 5 ditolak.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil
yang lebih baik.
1. Jumlah sampel yang terbatas karena keterbatasan data, yaitu hanya 55
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2008.
2. Adanya unsur subjektivitas dalam mengukur indeks pengungkapan
informasai pertanggungjawaban sosial dalam annual report. Selain itu,
instrumen penelitian tidak memberikan bobot penilaian yang berbeda
terhadap kerincian informasi yang diungkapkan sehingga indeks
ungkapan menjadi kasar.
3. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen, yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas, status perusahaan, tipe industri dan leverage.
Sedangkan masih banyak variabel lain yang disinyalir berpengaruh





Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian " Pengungkapan
Informasi Pertanggungjawaban Sosial dan Faktor – faktor yang
Mempengaruhi Pengungkapan Informasi  Pertanggungjawaban Sosial
dalam Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia) adalah sebagai berikut:
1. Memperbanyak jumlah sampel dan memperpanjang periode penelitian.
2. Mempertimbangkan perbaikan dalam penilaian pengungkapan
pertanggungjawaban sosial dengan memberikan bobot pada tingkat
kerincian suatu item pengungkapan yang diungkapkan oleh perusahaan
sehingga indeks ungkapan menjadi lebih teliti. Serta terus
mengembangkan item pengungkapan sesuai perkembangan yang ada.
3. Memasukkan variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan informasi
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1 Astra Internasional, Tbk
2 Goodyear Indonesia, Tbk
3 Gajah Tunggal, Tbk
4 Intraco Penta, Tbk
5 Hexindo Adiperkasa, Tbk
6 Selamat Sempurna, Tbk
7 Tunas Ridean, Tbk
8 United Tractors, Tbk
9 Astra Otoparts, Tbk
10 Indomobil Sukses Internasional, Tbk
11 Allbond Makmur Usaha, Tbk
12 Primarindo Asia Infrastructure, Tbk
13 Kabelindo Murni, Tbk
14 Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk
15 Holcim Indonesia, Tbk
16 Semen Gresik, Tbk
17 Eterindo Wahanatama, Tbk
18 AKR Corporindo, Tbk
19 Lautan Luas, Tbk
20 Sorini Agro Asia Corporindo, Tbk
21 Unggul Indah Cahaya, Tbk
22 Tri Polyta Indonesia, Tbk




24 Polysindo Eka Perkasa, Tbk
25 Unilever Indonesia, Tbk
26 Mandom Indonesia, Tbk
27 Astragraphia, Tbk
28 Multipolar, Tbk
29 Metrodata Electronics, Tbk
30 Myoh Technology, Tbk
31 Indofood Sukses Makmur, Tbk
32 Aqua Golden Missisipi, Tbk
33 Multi Bintang Indonesia, Tbk
34 Ultrajaya Milk Industry&Trading Co
35 Sinar Mas Agro Resources&tech
36 Sumalindio Lestari Jaya, Tbk
37 Daya Sakti Unggul Corporation,  Tbk
38 Barito Pacific, Tbk
39 Citra Tubindo, Tbk
40 Tira Austenite, Tbk
41 Lionmesh  Prima, Tbk
42 Alumindo Light Metal Industry, Tbk
43 Betonjaya Manunggal, Tbk
44 Fajar Surya Wisesa, Tbk
45 Indofarma, Tbk
46 Kimia Farma, Tbk
47 Merck, Tbk
48 Darya Varia Laboratoria, Tbk
49 Kalbe Farma, Tbk




51 Modern Internasional, Tbk
52 Asahimas Flat Glass, Tbk
53 Aneka Kemasindo Utama, Tbk
54 Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk





Checklist Item CORPORATE SOCIAL DISCLOSURE
KATEGORI (Total 78)
LINGKUNGAN
1. Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluran riset & pengembangan untuk
pengurangan polusi
2. pernyataan yg menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi
atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi
3. Pernyataan yg menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi
4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam,
misalnya, reklamasi daratan atau reboisasi
5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi , minyak, air dan kertas
6. Penggunaan material daur ulang
7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat perusahaan
8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan
9. Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lin gkungan
10. kontribusi dalam pemugaran bangungan sejarah
11. Pengolahan limbah
12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan perusahaan
13. Perlindungan lingkungan hidup
ENERGI
1. Menggunakan energi secarea lebih efisien dalam kegiatan operasi
2. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi
3. Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang
4. membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumi energi
5. Peningkatan efisiensi energi dari produk
6. riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk
7. Kebijakan energi perusahaan
KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA
1. Mengurangi polusi, iritasi, atau risik dalam lingkungan kerja
2. Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental
3. Statistik kecelakaan kerja
4. Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja
5. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja
6. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja
7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja
8. Pelayanan kesehatan tenaga kerja
LAIN-LAIN TENAGA KERJA
1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat
2. Persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkat managerial
3. Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam pekerjaan
4. Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat
5. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja
6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan
7. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja
8. Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses mengundurkan diri atau
yang telah membuat kesalahan
9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan




11. Presentase gaji untuk pensiun
12. Kebijakan penggajian dalam perusahaan
13. Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan
14. Tingkatan managerial yang ada
15. Disposisi staff – dimana staff ditempatkan
16. Jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka
17. Statistik tenaga kerja, misal: penjualan per tenaga kerja
18. Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut
19. Rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja
20. Rencana pembagian keuntungan lain
21. Informasi hub manajemen dengan tenaga kerja dlm meningkatkan kepuasan &
motivasi kerja
22. informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja & masa depan peruahaan
23. Laporan tenaga kerja yg terpisah
24. hubungan perusahaan dgn serikat buruh
25. Gangguan dan aksi tenaga kerja
26. Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan
27. Kondisi kerja secara umum
28. Re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja
29. Statistik perputaran tenaga kerja
PRODUK
1. pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasannya
2. Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk
3. informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk
4. Produk memenuhi standar keselamatan
5. membuat produk lebih aman untuk konsumen
6. melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan
7. peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan produk
8. informasi atas keselamatan produk perusahaan
9. informasi mutu produk yg dicerminkan dalam penerimaan penghargaan
10. informasi yg dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (misalnya ISO
9000)
KETERLIBATAN MASYARAKAT
1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masy, pendidikan &
seni
2. tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa/pelajar
3. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat
4. Membantu riset medis
5. sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni
6. membiayai program beasiswa
7. membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat
8. sponsor kampanye nasional
9. mendukung pengembangan industri lokal
UMUM
1. tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan kepada masyarakat














% TIPE STATUS CSD
1 Astra Internasional, Tbk 4.27101E+13 121.4117291 9.469010138 1 0 16.66666667
2 Goodyear Indonesia, Tbk 2.05E+11 244.3520665 0.065246091 1 0 1.282051282
3 Gajah Tunggal, Tbk 6.9696E+11 428.2785819 -7.845672359 1 1 5.128205128
4 Intraco Penta, Tbk 1.01089E+11 246.0562352 2.047351473 1 1 21.79487179
5 Hexindo Adiperkasa, Tbk 579,600,000,000 200.1576731 9.147561879 1 0 7.692307692
6 Selamat Sempurna, Tbk 9.35785E+11 62.48181233 6.757746696 1 1 8.974358974
7 Tunas Ridean, Tbk 1.04625E+12 249.7267226 4.422591122 1 1 8.974358974
8 United Tractors, Tbk 1.46383E+13 104.6112749 9.535617354 1 1 11.53846154
9 Astra Otoparts, Tbk 2.69905E+12 44.88880194 10.60424676 1 1 16.66666667
10 Indomobil Sukses Internasional, Tbk 1.1958E+12 1777.813418 0.281097561 1 1 10.25641026
11 Allbond Makmur Usaha, Tbk 27108000000 67.70609655 #DIV/0! 1 1 1.282051282
12 Primarindo Asia Infrastructure, Tbk 77400000000 -150.1143312 -7.65244042 0 1 5.128205128
13 Kabelindo Murni, Tbk 1.344E+11 105.5855734 0.738933142 0 1 1.282051282
14 Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 1.69337E+13 32.52941176 17.85276074 0 0 17.94871795
15 Holcim Indonesia, Tbk 2.47641E+13 202.4114966 5.87544971 0 0 16.66666667
16 Semen Gresik, Tbk 4.82763E+12 30.10376245 20.66810671 0 1 25.64102564
17 Eterindo Wahanatama, Tbk 94893000000 67.55243687 86.34521466 1 1 10.25641026
18 AKR Corporindo, Tbk 2.25029E+12 181.4676617 2.216826771 1 1 11.53846154
19 Lautan Luas, Tbk 4.134E+11 317.8133327 3.27148777 1 1 5.128205128
20 Sorini Agro Asia Corporindo, Tbk 8.11827E+11 95.02665703 9.54292461 1 1 19.23076923
21 Unggul Indah Cahaya, Tbk 1.06375E+12 128.5165185 1.073981683 1 1 14.1025641
22 Tri Polyta Indonesia, Tbk 1.231E+12 42.63456091 -0.280673617 1 1 11.53846154
23 Colorpak Indonesia, Tbk 5.05459E+11 186.3789213 3.984456893 1 1 1.282051282
24 Polysindo Eka Perkasa, Tbk 1.18845E+11 -153.2373996 -60.84110291 1 0 2.564102564




26 Mandom Indonesia, Tbk 1.10587E+12 11.59371991 9.264100341 1 0 21.79487179
27 Astragraphia, Tbk 2.69756E+11 152.666206 6.080331601 0 1 19.23076923
28 Multipolar, Tbk 3.39258E+11 549.2051206 -1.546172011 0 1 2.564102564
29 Metrodata Electronics, Tbk 1.44977E+11 274.0145861 0.87546023 0 1 5.128205128
30 Myoh Technology, Tbk 84050000000 412.9843644 -73.22654462 0 1 5.128205128
31 Indofood Sukses Makmur, Tbk 8.1658E+12 311.0133195 2.66602748 1 1 12.82051282
32 Aqua Golden Missisipi, Tbk 1.67163E+12 70.92162729 3.531454855 1 1 12.82051282
33 Multi Bintang Indonesia, Tbk 1.04297E+12 173.5180633 16.76952102 1 0 11.53846154
34
Ultrajaya Milk Industry&Trading
Co 2.31071E+12 53.31707364 22.28903859 1 1 15.38461538
35 Sinar Mas Agro Resources&tech 4.88273E+12 117.1396541 6.501561876 1 1 20.51282051
36 Sumalindo Lestari Jaya, Tbk 2.28664E+11 552.6737877 -23.93102405 1 1 32.05128205
37
Daya Sakti Unggul Corporation,
Tbk 1.45E+11 -270.5035971 -20.10309278 1 1 15.38461538
38 Barito Pacific, Tbk 4.18794E+12 121.7481019 -18.55469588 1 1 16.66666667
39 Citra Tubindo, Tbk 2.48E+12 105.64841 6.471607798 1 1 11.53846154
40 Tira Austenite, Tbk 94080000000 194.4224768 0.522411186 1 1 2.564102564
41 Lion mesh Prima, Tbk 3264000000 63.56535965 5.65587171 1 0 6.41025641
42 Alumindo Light Metal Industry, Tbk 3.0184E+11 275.5226463 0.192143466 1 1 1.282051282
43 Betonjaya Manunggal, Tbk 60300000000 27.64491141 12.07899617 1 1 1.282051282
44 Fajar Surya Wisesa, Tbk 3.76639E+12 184.3233101 1.207593495 1 1 29.48717949
45 Indofarma, Tbk 1.54963E+11 225.6380862 0.340190114 1 1 16.66666667
46 Kimia Farma, Tbk 4.22104E+11 52.5346473 2.047893875 1 1 15.38461538
47 Merck, Tbk 7.952E+11 14.58493725 15.47869051 1 0 7.692307692
48 Darya Varia Laboratoria, Tbk 5.376E+11 25.56103755 12.26094659 1 0 7.692307692
49 Kalbe Farma, Tbk 4.06241E+12 37.5162979 8.972821626 1 1 7.692307692
50 Inter Delta, Tbk 16296000000 -203.9546308 -3.25602678 0 1 1.282051282
51 Modern Internasional, Tbk 1.72751E+11 149.1032393 0.194731008 0 1 7.692307692
52 Asahimas Flat Glass, Tbk 5.2514E+11 33.11370715 10.21323737 1 0 8.974358974
53 Aneka Kemasindo Utama, Tbk 11500000000 62.17748006 -100.6414749 1 1 17.94871795













Model Variables Entered Variables Removed Method
1 SINLEV, IND, LNSIZE,
SINPM, SPa
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: CSD
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .497a .247 .170 21.82609 2.095
a. Predictors: (Constant), SINLEV, IND, LNSIZE, SINPM, SP





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7666.095 5 1533.219 3.218 .014a
Residual 23342.532 49 476.378
Total 31008.627 54
a. Predictors: (Constant), SINLEV, IND, LNSIZE, SINPM, SP








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -38.137 42.287 -.902 .372
IND -.684 6.968 -.012 -.098 .922 .988 1.012
SP -5.244 7.116 -.096 -.737 .465 .901 1.109
LNSIZE 3.706 1.481 .323 2.502 .016 .920 1.087
SINPM 6.934 4.877 .183 1.422 .161 .926 1.080
SINLEV 8.825 4.331 .267 2.038 .047 .894 1.119







on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) IND SP LNSIZE SINPM SINLEV
1 1 3.634 1.000 .00 .01 .01 .00 .00 .00
2 1.214 1.730 .00 .00 .00 .00 .40 .34
3 .773 2.168 .00 .00 .00 .00 .57 .59
4 .248 3.829 .00 .44 .49 .00 .00 .02
5 .129 5.314 .01 .54 .43 .01 .03 .02
6 .003 37.754 .99 .01 .07 .99 .00 .03





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 33.8448 85.0777 57.5767 11.91490 55
Std. Predicted Value -1.992 2.308 .000 1.000 55
Standard Error of Predicted
Value
4.154 11.498 7.043 1.550 55
Adjusted Predicted Value 30.4355 85.4039 57.3158 12.35352 55
Residual -5.04479E1 47.66181 .00000 20.79108 55
Std. Residual -2.311 2.184 .000 .953 55
Stud. Residual -2.406 2.300 .006 1.011 55
Deleted Residual -5.46839E1 52.89454 .26090 23.44967 55
Stud. Deleted Residual -2.536 2.411 .006 1.030 55
Mahal. Distance .974 14.004 4.909 2.544 55
Cook's Distance .000 .126 .022 .030 55
Centered Leverage Value .018 .259 .091 .047 55






N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CSD 55 1.28 32.05 11.6084 7.76485
SINLEV 55 -1.00 .99 -.0820 .72544
SINPM 55 -1.00 .97 -.0186 .63296
LNSIZE 55 21.91 31.72 27.2559 2.09109
SP 55 .00 1.00 .7455 .43962
IND 55 .00 1.00 .7636 .42876








N 55 55 55




Most Extreme Differences Absolute .364 .219 .295
Positive .364 .207 .195
Negative -.340 -.219 -.295
Kolmogorov-Smirnov Z 2.697 1.627 2.191
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .010 .000







N 55 55 55
Normal Parametersa Mean -.0820 -.0186 27.2559
Std. Deviation .72544 .63296 2.09109
Most Extreme Differences Absolute .147 .098 .063
Positive .147 .098 .063
Negative -.133 -.086 -.057
Kolmogorov-Smirnov Z 1.091 .727 .467
Asymp. Sig. (2-tailed) .185 .667 .981








Normal Parametersa Mean 2.0559E12
Std. Deviation 6.35706E1
2




Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.
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